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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota Padang merupakan ibukota dari Provinsi Sumatera Barat 

Indonesia, yang terletak pada koordinat 0°44'0" - 1°08'05" LS dan 

100°05'05" - 100°34'09" BT. Kota padang memiliki luas wilayah 

sebesar 694,96 km2 atau 1,65% dari luas Provinsi Sumatera Barat. 

Kota Padang yang terletak di tepi Barat Pulau Sumatera, memiliki 

kondisi geologis, geomorfologis, topografis dan astronomis yang 

menjadikannya wilayah yang sangat berpotensi terhadap bencana 

(hazard potency), salah satunya banjir. 

 Pada tanggal 18 Agustus 2021, hujan lebat melanda Kota 

Padang dengan curahan hujan 180 mm dalam durasi waktu 8 jam 

yang tercatat di Stasiun Penakar Hujan Gunung Sarik. Menurut 

Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika, intensitas curahan 

hujan >150 mm/hari diklasifikasikan sebagai hujan ekstrem. 

Akibatnya, beberapa wilayah di Kota Padang terendam banjir salah 

satunya di kawasan Air Pacah dan Rumah Sakit Islam Siti Rahmah 

dengan ketinggian air mencapai setinggi lutut orang dewasa 

(Gambar 1.1 dan Gambar 1.2). 

 



 

2 

 

 

Gambar 1.1 Banjir 18 Agustus 2021 pada Kawasan Kampus 

Baiturrahmah (Sumbar Suara, 2021)1 

 

Gambar 1.2  Banjir 18 Agustus 2021 pada Kawasan Rumah Sakit Islam 

Siti Rahmah Jl. Bypass (Info Sumbar, 2021)2 

                                                                    
1  Sumbar Suara, 2021. Google Image, https://sumbar.suara.com (diakses 

01 Desember 2021) 
2  Info Sumbar, 2021. Youtube, https://youtu.be/pb3J-WcuTFU (diakses 

01 Desember 2021) 

https://youtu.be/pb3J-WcuTFU
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 Bandar Lurus merupakan anak sungai yang terletak di 

Kelurahan Sungai Sapih, Kecamatan Kuranji yang telah dilakukan 

normalisasi sungai pada tahun 2020 berupa pengerukan sungai, 

pembangunan bendung dan perkuatan tebing menggunakan sheet 

pile (Gambar 1.3). Namun normalisasi sungai tersebut tidak 

sepenuhnya dapat mengatasi banjir yang sering melanda daerah di 

sekitarnya saat curahan hujan yang tinggi.  

 

Gambar 1.3 Bandar Lurus (Google Earth, 2021)3 

 Bandar Lurus yang mulanya bermuara ke arah Sungai Batang 

Maransi telah di buat sudetan sehingga hilir Bandar Lurus terletak 

di pertemuan sungai dengan Batang Kurao (Gambar 1.4). 

                                                                    
3  Google Earth, 2021. Google Earth Image (diakses 29 November 2021) 
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Gambar 1.4 Hilir Bandar Lurus 

 Pemerintahan Kota Padang yang terletak sejauh 500 meter 

dari Bandar Lurus (Gambar 1.5), namun pada kondisi di lapangan 

limpasan kawasan Pemerintahan Kota Padang tidak mengalir ke 

Bandar Lurus. Hal ini disebabkan karena elevasi dari kawasan 

tersebut lebih rendah dibandingkan dengan dasar saluran bagian 

hulu  Bandar Lurus. Sementara itu, Bandar Lurus tidak mengalami 

banjir pada tanggal 18 Agustus 2021 tersebut, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Bandar Lurus masih dapat menampung 

sebagian air dari kawasan Pemerintahan Kota Padang dan 

sekitarnya yang terdampak banjir. 
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Gambar 1.5 Kawasan Pemerintahan Kota Padang 

 Dari penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk me-

lakukan simulasi optimalisasi kemiringan dasar Bandar Lurus 

dengan mempertimbangkan drainase dan limpasan kawasan 

Pemerintahan Kota Padang agar dapat mengalir ke Bandar Lurus. 

1.2 Tujuan  

Tujuan utama (primary objective) dari penelitian ini adalah untuk 

mengoptimalisasi kemiringan dasar Bandar Lurus dengan 

mempertimbangkan limpasan air dari kawasan Pemerintahan Kota 

Padang. Sedangkan untuk tujuan khusus (secondary objectives) 

penelitian adalah memvariasikan elevasi dasar saluran Bandar 

Lurus di hulu (jembatan Jalan Bypass) dan di hilir (pertemuan 

dengan Batang Kurao) kemudian memperkirakan kedalaman aliran 

untuk setiap skenario elevasi dasar saluran. 
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1.3 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

rujukan dan solusi alternatif bagi instansi terkait untuk mengatasi 

banjir pada kawasan Aia Pacah dengan mempertimbangkan 

pengaliran limpasan air dari kawasan Pemerintahan Kota Padang. 

1.4 Batasan Masalah 

Karena penelitian ini dibatasi waktu dan biaya, maka batasan-batas-

an masalah sebagai berikut: 

 a. Daerah yang dijadikan lokasi penelitian adalah Bandar Lurus 

hingga pertemuan Batang Kurao. 

 b. Data penampang Bandar Lurus didapatkan dari Dinas (PSDA 

BK) Pengelolaan Sumber Daya Air dan Bina Konstruksi 

Provinsi Sumatera Barat dan melakukan pengecekan di 

lapangan. 

 c. Data curahan hujan pada penelitian ini diambil dari Stasiun 

Penakar Hujan Gunung Sarik yang merupakan stasiun 

terdekat dari lokasi penelitian dengan mengambil data 

curahan hujan pada tanggal 18 Agustus 2021. 

 d. Debit puncak/banjir dihitung dengan menggunakan Metode 

Rasional pada Sub-DAS  Batang Sungai Sapih. 

 e. Kedalaman aliran dihitung menggunakan Metode Newton-

Raphson yang dibantu program komputer Microsoft Excel. 

 f. Debit puncak/banjir yang masuk ke Bandar Lurus 

diasumsikan sebesar 33% dari debit puncak berdasarkan 
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proporsi DAS Bandar Lurus sebagai Sub-DAS Batang Sungai 

Sapih. 


